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Abstrak. This study aims to analyze the influence of physical and non-physical work environments on 
employee performance at PT. Adis Dimension Footwear, Balaraja District, Tangerang Regency. The 
approach used in this research is quantitative with an associative method. Data analysis techniques include 
validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, coefficient of determination, and 
hypothesis testing. The population in this study consisted of 70 respondents. The results show that the 
physical work environment has a positive and significant effect on employee performance, with the 
regression equation Y = 16.172 + 0.605 X1 and a determination coefficient of 51.4%. The non-physical 
work environment also has a positive and significant effect, with the regression equation Y = 15.113 + 
0.624 X2 and a determination coefficient of 49.2%. Simultaneously, both variables have a positive and 
significant effect on employee performance, with the regression equation Y = 12.814 + 0.366 X1 + 0.327 
X2 and a determination coefficient of 56.9%. The F-test result shows Fcount > Ftable (44.239 > 3.13), and 
the significance value is < 0.05, thus all alternative hypotheses are accepted. These findings highlight the 
importance of optimizing both physical and non-physical work environments to enhance overall employee 
performance 
Keywords: Physical Work Environment, Non-Physical Work Environment, Employee Performance.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Adis Dimension Footwear Wilayah Balaraja Kabupaten Tangerang. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Teknik analisis data meliputi 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai regresi Y 
= 16,172 + 0,605 X1 dan koefisien determinasi sebesar 51,4%. Lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi Y = 15,113 + 0,624 X2 dan 
koefisien determinasi sebesar 49,2%. Secara simultan, lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi Y = 12,814 + 0,366 X1 + 0,327 
X2 dan koefisien determinasi sebesar 56,9%. Uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (44,239 > 3,13), 
dan nilai signifikansi < 0,05, sehingga seluruh hipotesis alternatif diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 
pentingnya pengelolaan lingkungan kerja yang optimal guna meningkatkan kinerja karyawan secara 
menyeluruh 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Karyawan 
 
 
PENDAHULUAN 

Industri manufaktur secara ekonomis dapat diartikan sebagai sebuah proses bahan 
transformasi bahan mentah menjadi bentuk sebuah produk. karena banyaknya proses inilah 
menyebabkan perusahaan memiliki ekosistem yang begitu banyak, menyangkut lingkungan kerja 
internal perusahaan, seperti karyawan dan manajemen perusahaan, dan juga lingkungan kerja 
yang berada diluar perusahaan, seperti melakukan kerja sama dengan masyarakat diluar 
lingkungan perusahaan, contohnya yaitu kerja sama dengan perusahaan limbah yang berada di 
wilayah dekat perusahaan 
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Menurut pengamatan awal, lingkungan kerja PT Adis Dimension Footwear, baik fisik 
maupun non-fisik, dianggap belum sesuai dan belum memadai. Di satu sisi, manajemen telah 
melakukan yang terbaik untuk lingkungan kerja, termasuk pencahayaan yang memadai, ventilasi 
udara yang cukup, fasilitas bangunan yang aman, dan jalur komunikasi yang baik antara karyawan 
dan manajemen. Di sisi lain, berdasarkan pada data hasil pra survei yang dilakukan pada 
karyawan PT. Adis Dimension Footwear berjumlah 30 responden digambarkan sebagai berikut: 

 

Dari tabel 1.1 menunjukan hasil pra survei yang dilakukan kepada karyawan dapat dilihat 
bahwa terdapat indikasi masalah pada lingkungan kerja fisik. Yang mana pada indikator suhu 
udara pada saat peneliti melakukan penelitian, ditemukan bahwa aspek suhu udara memiliki 
tingkat ketidakpuasan yang cukup tinggi. Sebanyak 21 responden menyatakan bahwa penggunaan 
pendingin ruangan (AC) atau kipas angin belum sesuai, serta 23 responden merasa suhu ruangan 
tidak nyaman untuk bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan suhu di tempat kerja masih 
belum optimal, yang dapat berdampak pada kenyamanan dan produktivitas karyawan. Selain itu 
Faktor kebisingan juga menjadi salah satu aspek dengan tingkat ketidakpuasan yang cukup tinggi. 
Sebanyak 20 responden menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak bebas dari suara bising mesin, 
dan 22 responden merasa tingkat kebisingan di lingkungan kerja mereka tidak nyaman. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya gangguan suara dari mesin atau faktor eksternal lainnya dapat 
mengganggu konsentrasi dan kenyamanan karyawan dalam bekerja. 
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 Hal serupa juga dilakukan pada Penilaian lingkungan kerja non fisik berdasarkan data pra 
survei yang dilakukan pada karyawan PT. Adis Dimension Footwear berjumlah 30 responden. 
Kondisi lingkungan kerja non fisik di perusahaan adalah sebagai berikut: 

 

Hasil pra survei yang dilakukan pada 30 karyawan pada tabel 1.2 adalah hasilnya bahwa 
lingkungan kerja non-fisik perusahaan masih belum bisa dikatakan ideal. Hal ini dapat dilihat dari 
aspek hubungan kerja antar atasan dengan karyawan dimana aspek ini memiliki tingkat 
ketidakpuasan yang cukup tinggi. Sebanyak 18 responden merasa bahwa atasan mereka tidak 
selalu bersikap adil dan cenderung membeda-bedakan dalam memimpin tim, serta 22 responden 
menyatakan bahwa atasan jarang memberikan apresiasi atas hasil kerja mereka. Temuan ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan dalam hubungan antara atasan dan karyawan, yang dapat 
berdampak pada motivasi kerja serta perasaan dihargai oleh karyawan. Kurangnya apresiasi dari 
atasan juga dapat menurunkan semangat kerja dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 

 Kinerja karyawan dalam pemenuhan target produksi selama satu tahun menunjukkan 
kondisi yang belum stabil. Terdapat beberapa bulan di mana target produksi berhasil tercapai 
secara optimal, namun pada sebagian besar periode lainnya hasil produksi justru berada di bawah 
standar yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa produktivitas karyawan masih 
mengalami fluktuasi, sehingga keberlanjutan dalam menjaga kualitas maupun kuantitas produksi 
belum berjalan secara konsisten. Kondisi tersebut dapat ditunjukkan melalui tabel berikut yang 
menggambarkan perbandingan antara total permintaan produksi dengan realisasi hasil produksi 
karyawan setiap bulan: 
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Berdasarkan Tabel 1.3, pencapaian produksi karyawan PT. Adis Dimension Footwear pada 
tahun 2023 menunjukkan ketidakstabilan yang cukup signifikan. Dari bulan Januari hingga 
Desember, perusahaan hanya mampu mencapai target produksi penuh (100%) pada bulan April, 
Juni, dan Oktober. Sementara itu, pada bulan lainnya, capaian produksi masih berada di bawah 
target, dengan persentase tertinggi sebesar 95% (Januari dan Maret) serta persentase terendah 
sebesar 62% pada bulan September. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum perusahaan 
masih menghadapi kendala dalam memenuhi permintaan pelanggan secara konsisten. Terutama 
pada bulan Juli hingga Desember, terlihat tren penurunan pencapaian yang cukup signifikan, di 
mana hasil produksi terus menurun hingga mencapai titik terendah di bulan September dan 
Desember. Hal ini menandakan bahwa kinerja karyawan dalam proses produksi masih perlu 
ditingkatkan, baik dari aspek lingkungan kerja fisik maupun non fisik, agar produktivitas dapat 
stabil dan permintaan pelanggan terpenuhi sesuai target 
 
KAJIAN TEORI 
Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah sesuatu yang ada di sekitar para karyawan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Sedarmayanti, (2017:26), 
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“Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat 
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak langsung 

 
Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan bawahannya ataupun dengan 
sesama rekan kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sedarmayanti, 2017:27)  bahwa Lingkungan 
kerja non-fisik adalah semua hal yang terjadi dalam hubungan kerja, baik dengan atasan, rekan 
kerja, atau bawahan. Semua keadaan yang terjadi dalam hubungan kerja, baik dengan atasan, 
rekan kerja, atau bawahan, disebut lingkungan kerja non-fisik. Ini juga merupakan kelompok 
lingkungan kerja yang tidak boleh diabaikan. (Rawi et al., 2020). 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah keterampilan, kemampuan, dan hasil kerja yang ditunjukan oleh 
seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tannggung jawabnya di tempat kerja. Menurut 
Budiyanto & Mochklas, (2020:21) Kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai oleh seorang 
pekerja ketika mereka bekerja sesuai dengan kriteria yang berlaku untuk pekerjaan mereka. 
Mangkunegara (2017:4) juga berpendapat bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penilitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
asosiatif, Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah "metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif 
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan." Studi empiris ini 
bertujuan untuk menentukan bagaimana lingkungan kerja fisik dan non fisik mempengaruhi 
kinerja karyawan secara simultan dan parsial 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  

Tabel 4. 1  Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik  

Variabel 
Item 

Pernyataan 
r hitung 

r tabel 
Keterangan 

(n=70-2) 

Lingkungan 
Kerja Fisik 

(X1) 

X1.1 0,585 0,235 Valid 
X1.2 0,606 0,235 Valid 
X1.3 0,710 0,235 Valid 
X1.4 0,522 0,235 Valid 
X1.5 0,416 0,235 Valid 
X1.6 0,539 0,235 Valid 
X1.7 0,623 0,235 Valid 
X1.8 0,734 0,235 Valid 
X1.9 0,703 0,235 Valid 

X1.10 0,656 0,235 Valid 
 Sumber : SPSS 26(2025) 
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Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, korelasi instrument variabel Lingkungan Kerja Fisik 
(X1) menggunakan SPSS v.26 dengan tingkat signifikan 0,01 dan 0,05 menunjukan instrument 
valid 

 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, korelasi instrument variabel Lingkungan Kerja Non 
Fisik (X2) menggunakan SPSS v.26 dengan tingkat signifikan 0,01 dan 0,05 menunjukan 
instrument valid 

Tabel 4. 2  Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
r hitung 

r tabel  
Keterangan 

(n=70-2) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,555 0,235 Valid 
Y.2 0,610 0,235 Valid 
Y.3 0,602 0,235 Valid 
Y.4 0,603 0,235 Valid 
Y.5 0,642 0,235 Valid 
Y.6 0,706 0,235 Valid 
Y.7 0,649 0,235 Valid 
Y.8 0,717 0,235 Valid 
Y.9 0,662 0,235 Valid 

Y.10 0,624 0,235 Valid 
 Sumber : SPSS 26(2025) 

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, korelasi instrument variabel Kinerja Karyawan (Y) 
menggunakan SPSS v.26 dengan tingkat signifikan 0,01 dan 0,05 menunjukan instrument valid 
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Uji Reliabilitas  

 
Dari hasil uji reabilitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) dan Kinerja Karyawan 
(Y) dinyatakan realibel, hal ini dibuktikan bahwa nilai pada setiap variabelnya lebih besar dari 
0,600 sehingga dapat dikatakan item pernyataan pada variabel tersebut adalah Reliabel 
Uji Normalitas 

 
Dilihat dari hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. Maka 
dengan demikian asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah Normal 
Uji Multikoleniaritas  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12.814 2.716   4.718 0     
Lingkungan 
Kerja Fisik 

0.366 0.106 0.434 3.459 0.001 0.408 2.449 

Lingkungan 
Kerja Non 
Fisik 

0.327 0.112 0.368 2.929 0.005 0.408 2.449 
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber :output  SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh nilai Tolerance variabel Lingkungan Kerja Fisik Sebesar 
0,408 dan Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 0,408 nilai tersebut lebih besar dari 0,1 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 2,449 dan variabel 
Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar 2,449 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model 
regresi ini dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai sebesar 2,009. Nilai tersebut berada pada rentang kriteria 
1,550 – 2,460. Maka dapat dipastikan bahwa tidak ada masalah autokorelasi 
 
Uji Heteroskedastistitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 diatas, Glejser test model pada variabel Lingkungan 
Kerja Fisik diperoleh dengan nilai signifikansi sebesar 1,000 dan variabel Lingkungan Kerja Non 
Fisik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,493, dimana kedua nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 
Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, 
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 
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Uji Regresi Linear 

 
a. Nilai konstanta sebesar 12,814 artinya bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan 

lingkungan kerja non fisik (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 
sebesar 12,814 point 

b. Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah 0,366 apabila lingkungan kerja non fisik (X2) = 0 
atau tidak ada perubahan maka setiap perubahan satu unit pada variabel lingkungan kerja 
fisik (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 
13,18 point 

c. Nilai Lingkungan kerja non fisik (X2) adalah 0,327 apabila tidak ada perubahan pada varibel 
Lingkungan Kerja Fisik (X1) = 0 maka setiap perubahan satu unit pada variabel lingkungan 
kerja non fisik (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 
sebesar 13,141 point 

 
Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,754 atau 75,4%, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
berpengaruh Kuat yaitu sebesar 75,4% dan sisanya 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian ini 
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Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari hasil pengujian di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi atau R Square terdapat 
sebanyak 0,569. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 56,9%. Sedangkan sisa 
persentase lainnya yaitu 43,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian 
ini 
 

Uji Hipotesis 

 
a. Nilai t hitung Lingkungan Kerja Fisik sebesar t hitung> t tabel atau (3,459 > 1,995) hal 

tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi 0,001<0,050. Dengan demikian hipotesis pada 
variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan diterima atau berpengaruh. 
Maka Ha1 diterima dan H01 ditolak 

b. Nilai t hitung Lingkungan Kerja Non Fisik sebesar t hitung > t tabel atau (2,929 > 1,995) 
dengan tingkat signifikansi 0,005<0,050. Dengan demikian hipotesis pada variabel 
Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan diterima atau berpengaruh. Maka 
Ha2 diterima dan H02 ditolak 
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Dari hasil uji F di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 44,239 > 3,13 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,000 < 0,05. Kedua hasil ini membuktikan bahwa hipotesis untuk variabel Lingkungan 
Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dapat 
diterima atau berpengaruh. Maka Ha3 diterima dan H03 ditolak 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari PT Adis Dimension Footwear, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan Y = 16,172  + 0,605  (X1), dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,514 atau 51,4%. Artinya, Lingkungan Kerja Fisik 
memberikan kontribusi sebesar 51,4%. terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 48,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai 
T hitung > T tabel yaitu 3,459 > 1,995 serta nilai signifikansi sebesar 0,001<0,050. Dengan 
demikian, hipotesis alternatif (Ha₁) diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Hasil regresi terhadap variabel Lingkungan Kerja Non Fisik menghasilkan persamaan Y = 
15,113 + 0,624 (X2), dengan nilai determinasi sebesar 0,492 atau 49,2%. Ini menunjukkan 
bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik memberikan kontribusi sebesar 49,2%. terhadap kinerja 
karyawan, sementara 50,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan T 
hitung > T tabel yaitu 2,929 > 1,995, dan nilai signifikansi 0,005<0.050, sehingga hipotesis 
alternatif (Ha₂) diterima. Artinya, Lingkungan Kerja Non Fsik  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 

3. Analisis regresi berganda menunjukkan persamaan Y = 12,814 + 0,366 (X1) + 0,327 (X2), 
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,569 atau 56,9%. Artinya, secara simultan, 
Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik berkontribusi sebesar 56,9%. 
terhadap kinerja karyawan, sementara 43,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Uji 
simultan menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel sebesar 44,239 > 3,13 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (Ha₃) diterima, yang berarti terdapat 
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik  terhadap Kinerja Karyawan 
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